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affectionate touch on the baby's body, aimed at stimulating the nervous
system, strengthening the emotional bond between mother and child, and
increasing comfort and relaxation in the baby. Several studies have shown
that this gentle touch can improve sleep quality, accelerate weight gain,
relieve stress, and encourage infant neuromotor and socio-emotional
development. This community service activity was carried out as an effort
to increase mothers' awareness and skills in providing stimulation through
gentle touch. The activity was carried out at the Andina Independent
Midwife Practice (PMB), Palembang City, in June 2025. The main target of
this activity was mothers with babies aged 0-12 months. The
implementation method included providing education through interactive
lectures, demonstrations of touch therapy techniques by health
professionals, and direct practice by mothers accompanied by facilitators.
The results of the activity showed a significant increase in mothers'
understanding of the importance of growth and development stimulation,
especially through gentle touch therapy. The participants showed high
enthusiasm in participating in the activity and were able to practice gentle
touch techniques correctly and confidently.

Abstrak

Masalah tumbuh kembang bayi merupakan aspek krusial yang memerlukan perhatian serius, khususnya
dalam fase usia dini yang sangat menentukan perkembangan anak di masa depan. Periode emas atau golden age
pada bayi merupakan masa yang paling sensitif terhadap berbagai bentuk rangsangan yang berpengaruh pada
perkembangan motorik, sensorik, kognitif, dan emosionalnya. Namun, tidak semua orang tua, khususnya para
ibu, memahami secara menyeluruh tentang pentingnya stimulasi yang tepat dan aman dalam mendukung tumbuh
kembang bayi. Salah satu bentuk stimulasi yang relatif mudah dilakukan, tidak menimbulkan efek samping, dan
dapat diterapkan secara mandiri di rumah adalah terapi sentuhan lembut atau Gentle Touch Therapy. Gentle Touch
Therapy adalah metode terapi komplementer yang melibatkan sentuhan halus dan penuh kasih sayang pada tubuh
bayi, bertujuan untuk memberikan rangsangan pada sistem saraf, mempererat ikatan emosional antara ibu dan
anak, serta meningkatkan kenyamanan dan relaksasi pada bayi. Beberapa studi menunjukkan bahwa sentuhan
lembut ini dapat meningkatkan kualitas tidur, mempercepat kenaikan berat badan, meredakan stres, serta
mendorong perkembangan neuromotorik dan sosial-emosional bayi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan para ibu dalam memberikan stimulasi
melalui sentuhan lembut. Kegiatan dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Andina, Kota Palembang, pada
bulan Juni 2025. Sasaran utama kegiatan ini adalah para ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian edukasi melalui ceramah interaktif, demonstrasi teknik terapi sentuhan
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oleh tenaga kesehatan profesional, serta praktik langsung oleh para ibu yang didampingi oleh fasilitator. Hasil
dari kegiatan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman ibu mengenai pentingnya
stimulasi tumbuh kembang, khususnya melalui terapi sentuhan lembut. Para peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi dalam mengikuti kegiatan, serta mampu mempraktikkan teknik sentuhan lembut dengan benar dan
percaya diri.

Kata kunci: Bayi, Edukasi, Stimulasi, Terapi sentuhan lembut, Tumbuh kembang

1. PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan periode emas (golden age) yang sangat menentukan kualitas
sumber daya manusia di masa mendatang. Perkembangan otak dan sistem saraf bayi
berlangsung sangat cepat pada 1.000 hari pertama kehidupan, sehingga stimulasi yang tepat
pada masa ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal
(Kemenkes RI, 2020; Black et al., 2017).

Namun, tidak semua orang tua memahami pentingnya memberikan stimulasi yang
adekuat sejak dini. Hasil Riskesdas (2018) menunjukkan masih rendahnya cakupan deteksi dini
tumbuh kembang, terutama pada bayi di bawah usia 1 tahun. Ketidaktahuan atau kurangnya
keterampilan dalam melakukan stimulasi menjadi salah satu penyebab utama keterlambatan
perkembangan pada anak (Walker et al., 2011; Sadat et al., 2021).

Salah satu bentuk stimulasi dini yang mudah dilakukan dan bermanfaat adalah terapi
sentuhan lembut (gentle touch therapy), yang termasuk dalam intervensi non-farmakologis
berbasis komplementer. Sentuhan lembut dapat merangsang reseptor saraf di kulit bayi, yang
akan meningkatkan aktivitas vagal, memperlancar pencernaan, meningkatkan berat badan,
serta memperbaiki pola tidur bayi (Field, 2019; Diego et al., 2005; Vickers et al., 2004). Selain
itu, terapi sentuhan juga dapat meningkatkan bonding antara ibu dan bayi (Gathwala et al.,
2008).

Studi oleh Field et al. (2001) menunjukkan bahwa bayi yang mendapatkan pijatan
lembut secara rutin menunjukkan kenaikan berat badan lebih baik dan lebih tenang
dibandingkan bayi yang tidak mendapat stimulasi sentuhan. Terapi ini juga efektif dalam
menurunkan hormon stres (kortisol) dan meningkatkan hormon pertumbuhan (growth
hormone) pada bayi (Field, 2016). Penelitian lain mengonfirmasi bahwa stimulasi taktil seperti
pijatan dapat meningkatkan parameter perkembangan motorik dan kognitif bayi secara
bermakna (Sadat et al., 2021; Ali et al., 2022).

Lebih lanjut, studi oleh Widodo et al. (2021) menemukan bahwa pemberian terapi pijat
bayi selama dua minggu secara signifikan meningkatkan kualitas tidur dan tingkat relaksasi
bayi prematur di ruang perawatan intensif neonatal. Sementara itu, penelitian oleh Andriyani
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dan Supriyati (2023) mengungkapkan bahwa praktik terapi sentuhan lembut secara rutin dapat
menurunkan risiko keterlambatan tumbuh kembang pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah
perkotaan. Studi terbaru oleh Prasetya dan Hidayah (2024) juga menegaskan bahwa intervensi
pijat bayi yang dilakukan oleh ibu setelah mendapatkan pelatihan mampu meningkatkan
keterampilan motorik halus bayi dalam periode dua bulan.Melihat potensi besar terapi sentuhan
lembut, serta perlunya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam praktik stimulasi
tumbuh kembang, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di PMB Andina Kota
Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi ibu-ibu tentang manfaat, teknik, dan
cara melakukan terapi sentuhan lembut sebagai salah satu cara efektif dan murah dalam

menstimulasi tumbuh kembang bayi di rumah.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan edukatif dan
partisipatif kepada ibu-ibu yang memiliki bayi usia 0-12 bulan di PMB Andina Kota
Palembang. Metode pelaksanaan meliputi:
» Persiapan Kegiatan
e Koordinasi dengan bidan pelaksana PMB Andina.
e Penyusunan materi edukasi dan media (leaflet, poster, serta video demonstrasi gentle
touch).
e Menyusun instrumen pre dan post test untuk mengetahui perubahan pengetahuan.
» Pelaksanaan Edukasi
e Sesi 1: Pemberian Materi
Edukasi diberikan melalui ceramah interaktif dan diskusi mengenai pentingnya
stimulasi tumbuh kembang bayi, terutama melalui terapi sentuhan lembut.
e Sesi 2: Demonstrasi dan Praktik Langsung
Tim menunjukkan langkah-langkah gentle touch therapy (misalnya, sentuhan pada
kepala, punggung, tangan, dan kaki bayi), dilanjutkan dengan praktik langsung oleh
peserta dengan bimbingan fasilitator.
» Evaluasi Kegiatan
e Pre-test dilakukan sebelum penyuluhan dimulai.
e Post-test dilakukan setelah kegiatan edukasi untuk melihat peningkatan pengetahuan.
e Observasi partisipatif saat praktik untuk menilai keterampilan ibu dalam menerapkan

terapi.
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» Monitoring dan Tindak Lanjut
e Memberikan booklet dan lembar monitoring untuk praktik harian di rumah.

e Koordinasi lanjutan dengan PMB untuk pendampingan berkala terhadap ibu peserta.

3. HASIL

Kegiatan edukasi ini diikuti oleh 30 ibu yang memiliki bayi usia 0—12 bulan. Sebelum
penyuluhan dilakukan, para peserta diminta mengisi lembar pre-test yang berisi pertanyaan
seputar stimulasi tumbuh kembang dan praktik gentle touch. Mayoritas peserta (73%) belum
mengetahui bahwa sentuhan lembut secara rutin dapat meningkatkan kualitas tidur dan berat
badan bayi. Hanya 27% peserta yang sebelumnya pernah mendengar istilah gentle touch
therapy.

Setelah dilakukan sesi edukasi dan demonstrasi praktik, hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. Sebanyak 83% peserta mampu
menyebutkan minimal 3 manfaat terapi sentuhan lembut, dan 90% berhasil mempraktikkan
gerakan sentuhan secara benar. Evaluasi juga menunjukkan bahwa 87% ibu merasa lebih

percaya diri dalam memberikan stimulasi pada bayinya setelah mengikuti kegiatan ini..

DISKUSI

Kegiatan edukasi terapi sentuhan lembut ini terbukti meningkatkan pengetahuan ibu
terkait pentingnya stimulasi tumbuh kembang bayi sejak dini. Hasil post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman ibu mengenai manfaat gentle touch, seperti mendukung pertumbuhan
fisik, meningkatkan kualitas tidur, serta mempererat ikatan emosional antara ibu dan bayi.

Gentle touch therapy merupakan bagian dari intervensi sensorik tak invasif yang
terbukti mendukung perkembangan neurologis pada bayi. Studi oleh Kumar et al. (2021)
menegaskan bahwa stimulasi melalui sentuhan lembut dapat meningkatkan perkembangan
refleks bayi, mempercepat adaptasi sensorik, dan mengurangi gejala stres fisiologis, terutama
pada bayi baru lahir.

Penelitian oleh Maguire et al. (2019) juga menunjukkan bahwa intervensi sentuhan
positif seperti pijat bayi dan gentle touch memiliki efek signifikan terhadap regulasi sistem
saraf otonom, termasuk penurunan kadar kortisol (hormon stres), peningkatan berat badan, dan
perbaikan pola tidur. Hal ini sangat penting terutama di usia emas perkembangan bayi, yaitu
0-12 bulan.

54 Natural — Volume 3, Nomor 3, Agustus 2025



e-ISSN: 3031-0199; p-ISSN: 3031-0202, Hal. 51-57

Dalam konteks edukasi, pendekatan praktik langsung dan visual (hands-on
demonstration) terbukti lebih efektif dibandingkan ceramah semata. Yates et al. (2020)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dengan praktik langsung dapat
meningkatkan retensi informasi hingga 75%, yang mendukung keberhasilan program edukasi
pada ibu peserta kegiatan ini.

Dari sisi psikososial, sentuhan lembut membantu membangun kedekatan emosional
antara ibu dan bayi, meningkatkan kelekatan (attachment), serta mendorong respons sosial
positif dari bayi. Temuan Wu et al. (2022) mendukung hal ini, dengan menyebutkan bahwa
stimulasi emosional sejak dini melalui sentuhan terbukti meningkatkan koneksi otak dan
menurunkan risiko gangguan perkembangan di usia balita.

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya keterlibatan bidan dalam edukasi
stimulasi tumbuh kembang, mengingat PMB sebagai layanan kesehatan primer sangat dekat
dengan masyarakat dan menjadi garda terdepan pelayanan ibu dan anak. Maka, kegiatan serupa
perlu dikembangkan secara berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan tumbuh kembang

yang optimal bagi bayi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi terapi sentuhan lembut yang dilaksanakan di PMB Andina Kota
Palembang pada Juni 2025 menunjukkan bahwa ibu bayi sangat antusias dalam memahami dan
mempraktikkan teknik Gentle Touch Therapy. Edukasi ini memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada ibu tentang pentingnya sentuhan lembut sebagai bentuk stimulasi
dini untuk mendukung tumbuh kembang bayi secara optimal.

Terapi ini terbukti sederhana, aman, dan dapat dilakukan secara rutin di rumah oleh ibu
tanpa membutuhkan alat khusus. Selain itu, pelatihan ini juga memperkuat ikatan emosional
antara ibu dan bayi serta meningkatkan rasa percaya diri ibu dalam merawat bayinya.

Dengan demikian, edukasi terapi sentuhan lembut merupakan salah satu pendekatan
komplementer yang efektif dan layak untuk diterapkan secara luas dalam pelayanan kebidanan
komunitas maupun praktik mandiri bidan sebagai upaya preventif dan promotif dalam

mendukung tumbuh kembang bayi.
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